KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI,
PENDIDIKAN DASAR DAN PENDIDIKAN MENENGAH
DIREKTORAT SEKOLAH MENENGAH ATAS

2020

Modul Pembelajaran SMA




Modul Kimia Kelas X MIPAKD 3.5

IKATAN KIMIA
KIMIA KELAS X MIPA

PENYUSUN
SETIYANA, S.Pd,.M.Eng

SMA NEGERI 1 BANDONGAN, MAGELANG

_— - ———— -
@2020, Direktorat SMA, Direktorat Jenderal PAUD, DIKDAS dan DIKMEN 2

ueLIVEWORKSHEETS



Modul Kimia Kelas X MIPAKD 3.5

DAFTAR ISI

BENYUSHNunmmmmmmmmmmmmmmnas s s i e e 2
DAETAR IS s ci i s i s e s i i S e s e i 3
GLOSARIUM ettt e sss s s sss s s s ses s s s s e £ 4884 e 4
D T I I oo s e 5 S S 5
PENDAHULBAN v s s e s B e s 6
ldentitas Modulocimnsagaananpssisnerieninimnpsinasnsinrsanab
Kompeleni sl DAt s T R I S R 6

PeskrpSt Smgkat WIAVSTL v i o s S e i 6

=IO g

Petunjuk Penggunaan Moduloaisumsiimmnunmaniisnisbimmnmasiisiisiime 6

™

e T T L b T et )
KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 ssssmseisissbisiosiors s seasstos i o isasssiaaiss 7
D N L N st s T R o s o O O R s s 7
A, Tujuan Pembelajaran .........coiieiiiiiiiiie it enns 7
Uraian Materi..ouee e s es et s st s s sebanessan s sabassnssasensans |
RangKuman ..o e e 12
Penugasan M an iy o s i s s s s s T it 12
LA AR O s e o T i T e B B O s s 13
P AT AT DT s s e B T O e S T s S e 17
KEGIATAN EEMBELAFPARAN & i as it i s ioris Sy oesd s s by eavasi v ot 18
TKATAN KOVALEN ..o sssssss st sssssss s ssss st sasssss sssssssss sesssss s sassss sussssssssssssss 18

AL TR PErIDE A AT coonermimevssussssssvsssmmyssnssssssontss iosss urs s ey saus sossiosuigs s naeesgaiontogenpisssnoiss L 19

= <~ s

B. Uraian Materi.......cooiiiiiiiiiiii ittt n e e 18
RANGKUMAN ... e s s sn s e e e eeree s r e e e e e 22
Penugasan Mandiri (OPHONAL) . ....oioei et e e s seeeneeenes 23
Latihan SOal ..o s ns 2
Penilaian DITT ..veeecieeeiee i sies e e s e e s e s sstesseeesaaerasassseessneesseeesseesnsnsesnssnsnsesnsnssnnes 27
e B e e e 29
I e B IR IR, s somnenes o ot e O S AT SO 33

m g 0

e

@2020, Direktorat SMA, Direktorat Jenderal PAUD, DIKDAS dan DIKMEN 3

ueLIVEWORKSHEETS



Modul Kimia Kelas X MIPAKD 3.5

GLOSARIUM

Aturan oktet Kecenderungan unsur-unsur untuk memiliki konfigurasi
elektron pada kulit terluar sebanyak 8 elektron seperti gas
mulia Ne, Ar, Kr, Xe, Rn.

Aturan Duplet Kecenderungan unsur-unsur untuk memiliki konfigurasi
elektron pada kulit terluar sebanyak 2 elektron seperti gas
mulia He

Struktur Lewis Suatu cara yang diusulkan GN. Lewis untuk

menggambarkan elektron valensi dari atom-atom dengan
titik-titik. Simbol Lewis adalah suatu atom atau ion terdiri
dari lambang kimia yang dikelilingi oleh titik elektron.

Ikatan ion Disebut juga ikatan elektrovalen, adalahikatan yang
terjadi antara umumnya ion positip (+) atom unsur logam
dan ion negatip (-) atom unsur non logam melalui gaya
elektrostatik .

[katan kovalen Disebut juga ikatan homovalen, terbentuk akibat
kecenderungan atom-atom untuk menggunakan elektron
bersama (share elektron) agar memiliki konfigurasi
elektron seperti gas mulia terdekat. Atom-atom yang
berikatan kovalen umumnya adalah antara atom-atom
non logam.

[katan kovalen tunggal Ikatan kovalen yang melibatkan penggunaan 1 pasangan
elektron (2 elektron) oleh dua atom yang saling berikatan.

[katan kovalen rangkap Ikatan kovalen yang melibatkan penggunaan bersama 2
pasangan elektron (4 elektron) oleh dua atom yang saling
berikatan.

[katan kovalen rangkap tiga  Ikatan yang terbentuk jika terjadi penggunaan bersama 3
pasangan elektron (6 elektron) oleh dua atom yang
berikatan.

[katan kovalen koordinasi Ikatan kovalen yang pasangan elektron yang digunakan
untuk berikatannya hanya berasal dari salah satu atom

[katan logam Tarik-menarik dari kation di dalam lautan elektron yang
bertindak sebagai perekat dan menggabungkan kation-
kation
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PETA KONSEP

Digunakan Aturan oktet dan
dalam aturan duplet

[ IKATAN KIMIA

Terdiri dari
lkatan ion : < » [katan kovalen :
Ikatan heterovalen Ikatan homovalen
¥
Ikatan
logam
Y A 4
Pembentukan ikatan ion Pembentukan ikatan
kovalen
lon (+) logam berikatan
dengan ion (-) dari non lon (-) non logam
logam berikatan dengan ion (-)
dari non logam melalui
sharing elektron
mempunyai
Terdiri dari
Sifat fisis senyawa ion lkatan kovalen tunggal,
- titik leleh dan titik rangkap2, rangkap 3
didih tinggi,
- larut dalam air
- konduktor listrik = Ikatan kovalen
koordinasi
mempunyai
L A
Sifat fisis senyawa
kovalen
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PENDAHULUAN
A. lIdentitas Modul
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas : X MIPA
Alokasi Waktu : 9 jam pelajaran
Judul Modul : lkatan ion dan ikatan kovalen

B. Kompetensi Dasar

3.5 Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan
ikatan logam serta kaitannya dengan sifat zat

4.5 Merancang dan melakukan percobaan untuk menunjukkan karakteristik
senyawa ion atau senyawa kovalen (berdasarkan titik leleh, titik didih, daya
hantar listrik, atau sifat lainnya)

C. Deskripsi Singkat Materi

Ikatan ion atau elektrovalen adalah ikatan yang terbentuk karena gaya elektrostatik
antara ion positif (+) dari unsur logam dengan ion negatif (-) dari unsur non logam.
Sifat fisis senyawa ion antara lain titik leleh dan titik didih yang tinggi, larut dalam
pelarut air, bersifat konduktor listrik.

[katan kovalen adalah ikatan kimia yang terbentuk akibat kecenderungan atom-atom
untuk menggunakan elektron bersama (share elektron) agar memiliki konfigurasi
elektron seperti gas mulia terdekat. Beberapa sifat fisis senyawa kovalen sederhana
antara lain bersifat lunak dan tidak rapuh, mempunyai titik didih dan titik leleh yang
rendah, tidak dapat menghantarkan listrik dan tidak larut dalam air tetapi larut dalam
pelarut organik

D. Petunjuk Penggunaan Modul

Ananda, untuk menggunakan modul ini lakukanlah langkah langkah berikut:

1. Bacalah peta konsep dan pahami keterkaitan antar materi ikatan ion dan ikatan
kovalen

2. Bacadan pahami materi pembelajaran 1 dan contoh soal.

3. Perdalam pemahamanmu tentang materi ikatan ion dan ikatan kovalen dengan
menghafal rangkuman pembelajaran, baru kemudian mengerjakan penugasan
mandiri dan latihan soal, akhiri kegiatan dengan mengisi penilaian diri dengan
jujur dan bertanggung jawab

4. Ulangi Langkah 2 sd 4 untuk kegiatan pembelajaran 2

5. Kerjakan soal evaluasi di akhir materi

E. Materi Pembelajaran

Modul ini terbagi menjadi 2 kegiatan pembelajaran dan di dalamnya terdapat uraian
materi, contoh soal, soal latihan dan soal evaluasi.

Pertama : lkatanion

Kedua i Tkatan kovalen dan ikatan logam
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1
IKATAN ION

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat:

1. Memahami aturan oktet dan aturan duplet dalam kestabilan unsur
2. Memahami pembentukan senyawa ion

3. Memahami sifat-sifat fisis senyawa ion

B. Uraian Materi

Bapak suka menuliskan dua contoh senyawa.

: dan Ci19H2806 “

Bapak lalu bertanya, “Apa yang membedakan kedua senyawa itu?”

“Jumlah atom C dan atom H,” jawab siswa yang pintar.

Itu betul sekali. Tapi, mereka tidak tahu tentang molekul-molekul yang bapak
tuliskan.

Gambar 1. Struktur hormon estrogen pada wanita
(Sumber: belajaraktif.com)

Lalu bapak menjelaskan,
“Yang pertama adalah estrogen yaitu hormon yang bertanggung jawab atas sifat
kewanitaan. Sedangkan vyang kedua adalah testosteron yaitu hormon yang
bertanggung jawab atas sifat kelaki-lakian” Hal yang menarik di sini adalah adanya
interaksi antara C, H, O yang sedikit beda jumlah atom bisa menyebabkan perbedaan
jenis kelamin.
Mirip, tapi sama sekali berbeda, bukan?
Bayangkan! ikatan kimia antar 118 atom unsur dalam SPU bisa menghasilkan berapa
milyar senyawa yang berbeda? Mengapa mereka saling berinteraksi? Bagaimana
mereka saling berinteraksi?
Yuk ikutin pembahasan ikatan kimia pada modul ini, semangat ...!
1. Kestabilan unsur-unsur
Unsur-unsur dialam umumnya tidak stabil sehingga ditemukan dalam bentuk
senyawanya. Atom-atom unsur tersebut saling berikatan membentuk molekul
unsur atau molekul senyawa, untuk mencapai keadaan yang lebih stabil.
Gas mulia merupakan unsur golongan VIII A dan bersifat inert. Hal ini karena gas
mulia sulit bereaksi dengan atom unsur lainnya. Di alam, gas mulia berada sebagai
atom tunggal. Atom-atom gas mulia bersifat stabil karena kulit terluarnya terisi
penuh oleh elektron. Perhatikan Tabel 1 konfigurasi elektron gas mulia.
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Tabel 1. Konfigurasi elektron beberapa unsur gas mulia

Elektron
Unsur Konfigurasi elektron Sralimet
Helium, zHe 152 2
Neon, sNe 1s2 252 2pb 8
Argon, 1gAr | 1s? 252 2p®3s? 3pb 8
Kripton, 3sCr | 1s2 2s2 2p6 352 3p6 452 3d10 4pe 8
Xenon, ssXe | 1s? 252 2p6 352 3pb 452 3d10 4pb 552 4410 5pé 8
Radon, gsRn | 1s2 252 2p% 352 3pb 452 3d10 4pb 552 4d10 5pb Hs? 4f14 5410 fps 8

G.N. Lewis (Amerika) dan W. Kossel (Jerman) menjelaskan bahwa kestabilan suatu
atom unsur dalam ikatan kimianya, terkait dengan upaya atom unsur tersebut
untuk memiliki konfigurasi elektron seperti gas mulia terdekat.

- Dikemukakan bahwa jumlah elektron pada kulit terluar dari dua atom yang
berikatan akan berubah sedemikian rupa sehingga konfigurasi elektron kedua
atom tadi sama dengan konfigurasi elektron gas mulia yaitu mempunyai 8
elektron pada kulit terluarnya. Pernyataan ini disebut aturan oktet

- Unsur-unsur dengan nomor atom kecil seperti H dan Li, stabil dengan 2
elektron valensi seperti He, disebut aturan duplet

Aturan duplet : konfigurasi elektron stabil
dengan 2 elektron pada kulit terluar,

Aturan oktet : konfigurasi elektron stabil
dengan 8 elektron pada kulit terluar

Suatu atom dapat mencapai kestabilan konfigurasi elektron gas mulia dengan cara

melepaskan elektron, menangkap elektron, atau berbagi elektron.

Contoh:

- Unsur natrium, 1Na : 1s? 2s? 2Zp6é 3s! , mempunyai elektron valensi satu,
sesuai kaidah oktet unsur ini akan stabil dengan cara melepaskan le tersebut
membentuk ion Na*

Na — Na* +e
1s2 2s2 2pf ( sama dengan konfigurasi elektron ;gNe )

- UnsurzAl @ 1s? 2s? 2p® 3s? 3p! , mempunyai elektron valensi tiga, sesuai
kaidah oktet unsur ini akan stabil dengan cara melepaskan 3e tersebut
membentuk ion Al3+.

Al — AP+ + 3e
1s2 252 2pb ( sama dengan konfigurasi elektron jgNe )

- Unsur 30 : 1s2 Zs? 2Zp* , mempunyai elektron valensi 6, sesuai kaidah oktet

unsur ini akan stabil dengan cara menyerap 2e membentuk ion 02-.
0+2 - 0
1sZ 2s? 2p& ( sama dengan konfigurasi elektron ;oNe )
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- Unsuri7Cl @ 1s? 2s2 2pé 3s? 3p° , mempunyai elektron valensi 7, sesuai
kaidah oktet unsur ini akan stabil dengan cara menyerap 1 elektron
membentuk ion Cl-

Cl+e — CI
1s2 252 2p®3s? 3p6 ( sama dengan konfigurasi elektron 15Ar )

Jadi unsur logam akan melepaskan elektron valensinya membentuk ion positif (+),
sedangkan unsur nonlogam akan menangkap elektron membentuk ion negatif (-)

Unsur logam Na akan membentuk Unsur non logam 0 membentuk
ion +1, dan Al membentuk ion +3 ion -2 dan Cl membentuk ion -1

Pada saat atom-atom membentuk ikatan, hanya elektron-elektron pada kulit
terluar yang berperan yaitu elektron valensi. Elektron valensi dapat digambarkan
dengan struktur Lewis yaitu lambang kimia suatu atom atau ion yang dikelilingi
oleh titik-titik elektron valensi. Coba cermati tabel berikut :

Tabel 2. Struktur Lewis unsur-unsur golongan utama
(Sumber : Setiyana, 2015)

1A A MA IVA VA VIA | via VIIIA
. . . e "o .
X! nXt "X. .X. ch .X. cX: :X:
L] Ll LN ] (1] -
Contoh soal

Gambarkan symbol Lewis untuk atom 17Cl, 50 dan 1:Na !

Jawab
Unsur | Konfigurasi elektron Elektron valensi | Rumus lewis
17Cl 152 252 2p®3s2 3p5 7 . {.'.‘1 :
e
a0 1s2 252 2p* 6 :C.;:
11Na 1s2 252 2pé 3s! 1 Na +

2. Pembentukan ikatan ion
Ikatan ion atau elektrovalen umumnya terbentuk antara atom logam dan non
logam. Hal ini terjadi karena atom unsur logam cenderung melepas elektron
membentuk ion positip (+) dan atom unsur non logam cenderung menangkap
elektron sehingga membentuk ion negatip (-). Tkatan antara ion positip dengan
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ion negatip melalui gaya elektrostatis disebut ikatan ion. Perhatikan gambar

berikut:
H™ | He
L | Be® N- | or | F | Ne
Na* | Mg | APt sl o | A
| o® | s* se | Br | Kr
| P T | I” | Xe
Cs* | Ba®* | 12
Gambar 1. Unsur-unsur pembentuk anion dan kation
(Sumber : Masterton, Hurley, 2010}
Contohnya
a. Senyawa garam dapur, NaCl, terbentuk dari ikatan ion antara atom Na dengan
atom Cl.

- 11Na : 1sZ2s2 2p63s!
Na — Na* + e

17Cl : 1s2 252 2p63s2 3pS
Cl+e = Cl
lkatan ion

Na+ + Cl- = NaCl

llustrasi pembentukan ikatan ion

transfer e
\:3 /-—\ - E .
i L L ] »
¥ a8 — Na da13
*e *e

Na® + CI' =~ NaCl

b. Senyawa garam dapur, NaCl , terbentuk dari ikatan ion antara atom Na dengan
atom Cl.

20Ca : 152 252 2pé 352 3pb 452
Ca — Ca? + Ze

17Cl @ 1s2 252 2p®3s? 3ps
Cl+e = CI

Ikatan ion
Caz+ + 2ClI- — CaCl;
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llustrasi pembentukan ikatan ion

o [ e 2
transfer e 2 . s B
Y el a3 2+ [*Cle
*e
g & e — Ca
X. e ' aa 12
i e *
+ C1 3 < o<
e e

Ca* + 2CI' = CaCl:

3. Sifat fisis senyawa ion

Sifat fisis senyawa ion ditentukan oleh gaya elektrostatis yang kuat antara ion
positif dan negatif senyawa tersebut. Dalam fase padat, membentuk struktur
kristal. Contoh Susunan ion-ion Na* dan Cl- yang membentuk struktur kristal NaCl.
Setiap ion Na* dikelilingi oleh 6 ion Cl- dan setiap ion CI- dikelilingi oleh 6 ion Na*.

Gambar 2. llustrasi struktur kristal NaCl
(Sumber : Setiyana, 2015)

Beberapa sifat fisis senyawa ion lainnya adalah :

a. Bersifat keras tetapi rapuh
Jika senyawa ion dikenakan suatu energi, misalnya dipukul menggunakan palu,
lapisan yang terkena pukulan akan bergeser. lon-ion yang muatannya sama
akan saling menolak. Tolak-menolak antar ion inilah yang menyebabkan
kekuatan ikatan ion akan berkurang sehingga senyawa ion bersifat mudah
rapuh. Perhatikan ilustrasi berikut:

Gambar 2. llustrasi sifat rapuh senyawa ion
(Sumber : Setiyana, 2015)
b. Mempunyai titik leleh dan titik didih yang tinggi.
Ikatan ion antara kation dan anion sangat kuat. Untuk memutuskan ikatan ion
diperlukan energi yang cukup besar. inilah penyebab senyawa ion mempunyai
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titik didih dan titik leleh yang cukup tinggi. Contohnya : NaCl mempunyai titik
leleh 801 °C dan titik didih 1.465 °C.

c. Larut dalam pelarut air, tetapi umumnya tidak larut dalam pelarut organik.

d. Bersifat konduktor listrik
Tidak menghantarkan listrik pada fase padat, tetapi menghantarkan listrik
dalam fase cair (lelehannya) atau jika larut dalam air.

C. Rangkuman

1. Suatu atom dapat mencapai kestabilan konfigurasi elektron gas mulia dengan cara
melepaskan elektron, menangkap elektron, atau berbagi elektron.

2. lkatan ion atau elektrovalen adalah ikatan yang terbentuk karena gaya
elektrostatik antara ion positif (+) dari unsur logam dengan ion negatif (-) dari
unsur non logam

3. Sifat fisis senyawa ion antara lain titik leleh dan titik didih yang tinggi, larut dalam
pelarut air, bersifat konduktor listrik

D. Penugasan Mandiri
KARTU ION BERBASIS LOKAL MATERIAL

1. Untuk memahami pembentukan ikatan ion kalian dapat membuat alat peraga
sederhana menggunakan material lokal yang ada ditempatmu.

2. Unsur-unsur logam golongan I A, II A, IIl A, stabil dengan cara melepas elektron
membentuk ion positif, sedangkan unsur-unsur non logam golongan VA, VI A, VII
A stabil dengan cara menangkap elektron membentu ion negatif. Kalian dapat
membuat kartu ion seperti gambar berikut:

Kartuion
Golongan. | A Ketiiion
9cm acm OoOlonganV A
Kartuion
Golongan. Il A
Gcm Scm
Sem Kartuion
Hew Golongan VI A
Kartuion
Scm mmww-ﬁl gcm
L Kartuion
9cm 9cm

Gambar 3. Rancangan kartu ion golongan utama SPU
(Sumber : Setiyana, 2015)
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Jadi semua unsur golongan IA yaitu Li, Na, K, Rb, Cs mempunyai model kartu ion
yang sama dengan Kkartu Na*, golongan Il A yaitu Be, Mg, ca, Sr Ba mempunyai
model kartu ion yang sama dengan kartu Ca?+, begitu seterusnya

- (Cara menggunakan :

a. misalnya kamu ingin mengetahui pembentukan CaF ; maka kamu sediakan
kartu ion Ca?* dan kartu ion F- Kemudian pasangkan kedua kartu tersebut
sehingga membentuk persegi yang KLOP..! maka dibutuhkan 1 kartu Ca2+
dan 2 kartu F-

€az 2F - CaF;

Mudah bukan ? sekarang saatnya kamu cek sendiri untuk pembentukan

senyawa-senyawa ion lainnya.

b. Pembentukan ikatan ion antara atom Al dan atom O, caranya : Sediakan
kartu ion Al** dan 0%, kemudian rangkai menjadi persegi KLOP..! sesuai
contoh diatas

l ’ berapa dibutuhkan kartu Al3*+ dan 02

E. Latihan Soal

Petunjuk :
Bapak memberimu soal bukan untuk membuatmu susah, justru agar kamu semakin
pintar. Selamat berlatih menjadi pribadi yang terbaik, ya!

1. Unsur kalsium mempunyai konfigurasi elektron 1s? 2s22p6 3s23p64s2. Untuk
mencapai kondisi yang stabil seperti golongn gas mulia, maka yang terjadi pada
kalsium adalah ....

Pelepasan 1 elektron sehingga bermuatan +1

Pelepasan 2 elektron sehingga bermuatan +2

Penyerapan 1 elektron sehingga bermuatan +2

Penyerapan 2 elektron sehingga bermuatan +2

Memasangkan dua elektron dengan dua elektron lain.

Mmoo m>
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2. Diketahui konfigurasi elektron sebagai berikut :

2He : 152

sC 1 1s2 252 2p?
80 : 1s? 252 2p?
1oNe : 1s2 252 2pt
11Na H

1s2 252 2pb 35!

134l : 1s2 252 2p6 352 3p!
165 ¢ 152 282 2pb 352 3p*
17Cl ¢ 1s2 252 2p6 352 3ps
18Ar : 152 252 2p6 352 3pé
10K 1 15% 252 2p6 352 3pb 45!

Maka kelompok unsur yang cenderung membentuk ion positip adalah ...

A. HeAl, dan O
B. He,Ne, dan Ar
C. Na,Aldan K
D. C,0dan Cl

E. Ne,NadanK

3. Perhatikan gambar struktur Lewis beberapa senyawa berikut!

H oCl=

(1

| 0
- I
olule | HeH .“'LQ m'"‘lizgm»cm
2) o) (4) (5)

Senyawa yang tidak mengikuti kaidah oktet atau duplet adalah ...

A (1)
B. (2)
C. (3)
D. (4)
E. (5)

4. Diketahui unsur X dan Z memiliki konfigurasi elektron sebagai berikut:

X : [Ar] 4s23d®
Z : [Ne] 3s23ps

Apabila X dan Z bersenyawa, rumus senyawa yang terbentuk adalah ....

X3Z
X3Z>
X2z
XZs3
X7

moOwR

5. Senyawa M mempunyai sifat sebagai berikut:
a) mudah larut dalam air,
b) dapat menghantarkan listrik dalam fase cair,
c) titik didih dan titik lelehnya tinggi.

Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut adalah ....

ion

hidrogen
logam
kovalen polar

moo®mz

kovalen nonpolar
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Modul Kimia Kelas X MIPAKD 3.5

Kunci Jawaban dan pembahasan

No Kunci Pembahasan
1 B Unsur kalsium mempunyai konfigurasi elektron
1s2 252 2p® 352 3p® 45?2, berarti elektron valensi = 2, maka
untuk mencapai kondisi yang stabil cenderung melepas 2e
membentuk ion Ca?*
2 C

Konfigurasi elektron Keterangan

sHe : 152 Gas mulia, stabil

¢C 1 152 252 2p? Elektron valensi 4,
cenderung menangkap 4e
membentuk C*

g0 : 1s22s2 2p* Elektron valensi 6,
cenderung menangkap 2e
membentuk 02

woNe : 1s2 252 2pé Gas mulia, stabil

11Na : 1s2 252 2p6 35! Elektron valensi 1,
cenderung melepas le
membentuk Na*

134l :© 1s2 2s? 2pé 3s2 3p! Elektron valensi 3,
cenderung melepas le
membentuk Al3+

165 ¢ 152 252 2pé 352 3p* Elektron valensi 6,
cenderung menangkap Ze
membentuk S*

17Cl @ 152 252 2p6 352 3ps5 Elektron valensi 7,
cenderung menangkap le
membentuk Cl-

1gAr : 1s2 252 2pb 352 3pb Gas mulia, stabil

19K : 1s? 252 2p® 3s? 3p¢ 4s1 | Elektron valensi 1,
cenderung melepas le
membentuk K+

Jadi pembentuk ion positip adalah Na, Al dan K

3 E Suatu senyawa mengikuti kaidah oktet apabila elektron
terluar tiap unsurnya berjumlah 8, termasuk elektron yang
diikat. Sedangkan pada kaidah duplet elektron terluarnya
berjumlah 2.
Pada soal di atas, hanya gambar nomor 5 yang tidak mengikuti
kaidah oktet maupun duplet. Perhatikan gambar ilustrasi
berikut ini.
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